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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Pola Pembasahan Tanah PengamatanEksperimen 

 
 

   

 
 

   

 
 

   

 
 

   

 
 

   

 

   

Keterangan: Tx, T menunjukkan waktu (jam), x menujukkan jam ke-x 

Gambar Pola Pembasahan Tanah Pengamatan Eksperimen Setiap Jam. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Pola Pembasahan Simulasi HYDRUS 2D/3D 

dengan Tekstur Tanah Lempung berpasir 

 

  

 
 

 

 

   

 

 

   

 

 

   

 

 

   

 

 

   

Keterangan: Tx, T menunjukkan waktu (jam), x menujukkan jam ke-x 

Gambar Simulasi Pola Pembasahan Tanah Setiap Jam Pada Tanah Bertekstur 

Lempung Berpasir. 
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Lampiran 3. Tabel Perbandingan Pengamatan Eksperimen dan Simulasi  

Tabel data perbandingan penetrasi vertikal simulasi dan pengamatan eksperimen. 

Waktu (jam) Simulasi (cm) Pengamatan Eksperimen (cm) 

0 0 0 

1 7,65 9,5 

2 10,1 11,9 

3 12,1 13,8 

4 13,8 15,3 

5 15,5 16,8 

6 17 18,2 

7 18,67 19,6 

8 19,9 20,9 

9 21,3 22,1 

10 22,6 23,3 

11 23,8 24,4 

12 25 25,5 

13 26,2 26,5 

14 27,2 27,65 

15 28,2 28,67 

16 29,2 29,4 

17 30,1 30,3 

18 31 31,2 

19 31,8 32 

20 32,6 32,8 

21 33,4 33,6 

22 34,2 34,3 

23 34,9 35 
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Lampiran 4. Tahapan Simulasi dengan Tekstur Tanah Lempung Berpasir 

menggunakan HYDRUS 2D/3D 

 
Gambar L4-1. Tampilan Kotak Dialog Project Manager. 

 
Gambar L4-2. Tampilan Kotak Dialog Project Information.  
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Gambar L4-3. Tampilan Kotak Dialog Domain Type And Units. 

 

 
Gambar L4-4. Tampilan Kotak Dialog Main Processes And Add On-Modules. 
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Gambar L4-5. Tampilan Kotak Dialog Time Information. 

 
Gambar L4-6. Tampilan Kotak Dialog Output Information. 
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Gambar L4-7. Tampilan Kotak Dialog Iteration Criteria. 

 

 
Gambar L4-8. Tampilan Kotak Dialog Soil Hydraulic Model. 
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Gambar L4-9. Tampilan Kotak Dialog Water Flow Parameters. 

 

 
Gambar L4-10. Tampilan Kotak Dialog Time Variable Boundary Conditions. 
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Gambar L4-11. Tampilan Kotak Dialog FE-Mesh Parameters. 

 
Gambar L4-12. Tampilan Kotak Dialog Grid And Work Plane. 

 



 

36 
 

 
Gambar L4-13. Tampilan Dimensi Domain. 

 
Gambar L4-14. Tampilan Kotak Dialog New FE Mesh Refinement. 
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Gambar L4-15. Tampilan Kotak Dialog FE Mesh Information. 

 

 
Gambar L4-16. Tampilan Dimensi Domain yang telah diatur Boundary 

Conditionnya. 
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Gambar L4-17. Tampilan Menu Calculate. 

 
Gambar L4-18. Tampilan HYDRUS Calculation. 
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Gambar L4-17. Tampilan Results. 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Skema Instalasi Pengamatan Eksperimen 

 
Gambar Dokumentasi Skema Instalasi Pengamatan Eksperimen.  
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Lampiran 6. Dokumentasi Pola Pembasahan Simulasi HYDRUS 2D/3D 

dengan Tekstur Tanah Pasir 

 

 

 

  

 

 

   

 

 

   

Keterangan: Tx, T menunjukkan waktu (jam), x menujukkan jam ke-x 

Gambar Pola Pembasahan Simulasi Setiap Jam Pada Tanah Bertekstur Pasir. 
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Lampiran 7. Hasil Uji Sifat Fisik Tanah di Laboratorium 

 

 

 

 

 


